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”Selamat Atas Keberhasxlan Pengelolaan
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Mr Guy Martini tinjau Gunung Nglanggeran.

WONOSARI (KR) - Kabu-
paten Gunungkidul sebagai
wilayah Gunungsewu, poten-

sial masuk dalam kawasan

Geopark. Dalam tuuauan di

(20/11), Tim official United
Nations Educational, Scien-
tific and Cultural Organi-
zation (UNESCO) atau Or-

yaan PBB yang dipimpin Mr
R Guy Martini mengaku ka-

gum.
"Objek wisata Gunung

-~ Nglanggeran sangat unik

karena merupakan Gunung
Api Purba dan memiliki cerita
sejarah," kata Mr Guy Mar-
tini.

Dikatakan, kedatangan
tim, untuk melihat langsung
kawasan karst yang diman-
faatkan untuk objek wisata.
Tidak hanya di satu lokasi,
tetapi juga beberapa objek
lain. Melihat Gunung
Nglanggeran secara lang-
sung, memang cukup baik
karena sudah ada pengelola
serta methkl potensi yang

gamsas: Pendxdlkan Timu. "Kami mengucapkan sela-

lolaan Gunung Nglanggeran,"
ujarnya spontan.

Rombongan tim didampingi
Kabag Kerja Sama dan Pe-
ngendalian Pertanahan Pem-
kab Ir Eddy Praptono MSi,
Kabid Pengembangan Produk
Wisata Dinas Kebudayaan
dan Kepariwisataan Pemkab
Wijang Eka Aswarna serta
Kabag Perekonomian Sumber
Daya Alam (PSDA) Pemkab
Birowo Adhie ST MT selanjut-
nya menuju Desa Wisata Bo-
bung. v

Dalam tinjauan di sentra
industri topeng milik Slamet
Riyadi, Mr Guy Martini
mengamati proses produksi
dari awal sampai pembatik-
an. Tim UNESCO kemudian
meninjau objek wisata Goa
Pindul di Bejiharjo, Karang-

~ mat atas keberhasilan penge- - mojo.

Buah Bibir S
Mengembangkan

Homestay

BERAWAL dari keinginan untuk mengembangkan
potensi alam yang ada didesanya, beberapa
pemuda di bawah komando Sugeng Handoko,
merintis pembangunan kawasan wisata di Gunung
Api Purba Nglanggeran.

la berusaha merubah pola pikir warga darni
hanya menggantungkan hidup dari bercocok
tanam, menjadi masyarakat Sadar wisata. Menurut
lulusan S1 Teknik Industri Universitas Ahmad
Dahlan ini, potensi alam yang dimiliki desanya
cukup menjanjikan.

Dengan tekad itulah, akhimya kawasan
desa mampu dikombinasikan dengan objek
wisata alam. “Kami akhimya mampu mengem-
bangkan kawasan wisata ini. Akhirnya

sekarang menjadi tempat homestay dan
masyarakat bisa berdagang,” jelas pria
.4 kelahiran Feburan 1988 ini.(ais)
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Kelompok Sugeng Peroleh Hadiah Rp 30 Juia

Upaya para pemuda Desa Nglanggeran, Patuk,

Kabupaten Gunungkidul,

mengembangkan kawasan

wisata Gunung Api Purba Nglanggeran, berbuah
manis. Usaha pelestarian lingkungan itu mengantarkan
Sentra Pemuda Taruna Purba Mandiri menjadi juara I
Mandiri Bersama Mandiri (MBM) Challenge, yang
diselenggarakan Bank Mandiri.

BUAH keberhasilam ter-
sebut diterima Koordinator
Pemuda Taruna Purba
Mandiri, Sugeng Handoko
(24), mewakili kawan-ka-
wannya, Rabu (3/10) ma-
lam, di Jakarta. Kelompok
Sugeng memperoleh ha-
diah vang Rp 30juta untuk

Kelompok Sugeng

Nglanggeran Kulon RT 14/
3 in bekerja bersama para
pemudasetempat. “Alham-
dulillah, akhirnya kami
menjadi salah satu tim ter-
baik,” ungkap Sugeng ke-
tika diwawancara Tribun
Jogja, Jumat (5/10), di desa-
A3

Menurut Sugeng, rasa
syukur pun terucap saat ia
dan tim pemuda dari Gu-
nungkidél mengalahkan
sekitar 601 tim dari 33 pro-
vinsi yang mendaftar ke
MBM enge, Dari jum-
lah tersebut kala itu kemu-
dian diseleksi menjadi 34
tim yang lolos dan menda-
patkan pelatihan dalam
program Social Enfreprenenr
Camp di Hotel Arjuna, Ban-
dung, Jabar, tanggal 20-23
September 2012 lalu.

“Dari 34 tim kemudian
diseleksi lagi menjadi 21 im
vang lolos ke final, dan
melakukan presentasi di
hadapan dewan juri di Lear-
ting Centre Bank Mandiri. Ke-
mudian terpilih 13 tim yang
mendapatkan penghargaan
dari Bank Mandiri,” kenang
Sugeng, yang juga sempat
bertemu dengan Menteri

jenis bisnis sosial di sektor
pariwisata kategori Semi Es-
tablished.

Adapun Sugeng sela-
ma bertahun-tahun, tekun
mengembangkan pariwi-

sata di desanya. Warga

¥ Bersambung ke Hal 7
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MERASA SENANG - Koordinator Sentra Pemuda Taruna Purba
Mandirl, Sugeng Handoko (kiri), dan kawannya, Lilik Suharyanto,
menerima penghargaan Juara | MBM Challenge Kategorl
Pariwisata Semi Established; Rabu (3/10) matam, di Jakara.

BUMN Dahlan Iskan.

Putrapasangan Wagiran
dan Tumini ini menjelaskan
bahwa hasil tersebut tak
lepas dari kerja sama para
pemuda di desanya untuk
tetap membangun desa. Su-
geng, yang merupakan Sar-
jana Teknik Industri Univer-
sitas Ahmad Dahlan, ini se-
jak sekolah hingga lulus ku-
liah tidak ingin meninggal-
kan desanya.

ladanbeberapapemuda
punmerintissentra Pemuda
Taruna Purba Mandiri de-
ngan mengembangkan ka-
wasan Gunung Api Purba
Nglanggeran, Sentuhan pe-
muda-pemuda Nglangge-
ran pun menyulap gunung
api purba, yang semula ha-
nva dimanfaatkan untuk
pertanian oleh penduduk,
menjadi kawasan wisata
dan wahana outbond me-
narik bagi wisatawan.

“Ini merupakan sebuah
organisasi kepemudaan di
Desa Nglanggeran yang
melakukan bisnis sosial
disektor pariwisata kategori
Semi Established. Yaitu pe-
ngembangan kawasan eko-
wisata gunung api purba

menjadiindustri wisata kre-
atif berbasis masyarakat
oleh pemudamandiri,” jelas
pria yang mengaku ingin
terus membangun desanya
tersebut.

Berkat sentuhan tangan-
tangan pemuda Nglang-
geran, Gunung Api Purba
Nglanggeran kini menjadi
tempat wisata nan bagus.
“Dengan segala tenaga dan
pikiran, kami akhirnya
mampu mengembangkan
beberapa kawasan wisata.
Akhirnya sekarang menjadi
homestay, dan masyarakat
bisaberdagang. Ini merupa-
kan masukan positif,” jelas
pria kelahiran Feburari 19-
88, yangjuga ketua Pemuda
pelopor Gunungkidul ini.

Sugeng mengaku berko-
mitmemuntuk terus menge-
mbangkanapa yangtelah di-
mulainya. “Ke depan, saya
akan terus konsisten dengan
kegiatan yang dilakukan
yaitu pengembangan ka-
wasan ekowisata gunung
api purba berwawasan ling-
kunganberbasis masyarakat
untuk kesejahteraan mas-
varakat,” tandasnya.

Mengenai MBM Chal-

Sambungan Hal. 1

lenge, Sugeng memaparkan,

am terbaru
dari Bank iri yang dila-
kukan sejak tahun 2012. Ter-
dapat empat sektor dan dua
kategori, yaitu sektor pariwi-
sata, ian, kelautan dan
industri kreatif; terbagi dua
kategori yaitu start up (masih
baru usahanya, kurang dari
dua tahun atau bahkan ma-
sihide usaha), dan semi estab-
lished (dilakukan lebih dari
dua tahun).

Adapun beberapa keber-
hasilan lain para peserta asal
Gunungkidul pada MBM
Chalenge adalah, Tim Han-
dayani Cemerlang yang me-
ngembangkansentraindustri
terpadu lele lahan kering di
Nglipar, juara I untuk Kate-
gori Pertanian Semi Estab-
lished. Sedangkan Badan
Usaha Milik Rakyat (BUMR)
Bisa Karya yang memberda-~
yakan masyarakat melalui
budidayaikankerapuberba-
sis better management prac-
tise (BMP) di Kelompok Ne-
layan Mina Samudra, Desa
Kemadang, Tanjungsari,
menjadi juara I kategori Ke-
lautan Start up. (agung is-
miyanto)
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- Nglanggeran,

Tujuan Belajar 18 Negaia

Yodie Hardiyan

PATUK—Sebanyak 42
mahasiswa dari 18 negara
mempelajari kebudayaan dan
kehidupan masyarakat Jawa
di kawasan ekowisata Gunung
Api Purba, Desa Nglanggeran,
Kecamatan Patuk. -

Mereka tinggal di rumah
tinggal (homestay) selama tiga
hari sejak Kamis (15/11) sam-

pai -Sabtu (18/11). Acara itu
bertajuk Culture Camp dan di-

selenggarakan Universitas
Negeri Yogyakarta.
Pengelola Desa  Wisa-

ta Gunung Api Purba Sugeng

- Handoko, para peserta asing

itu mengikuti sejumlah kegi-
atan.

“Di antaranya workshop
batik topeng, membuat ‘gan-
tungan kunci dari kayu,

Harian Jogja/Yodie Hardiyan

workshop gerabah, belajar budi
daya kakao dan kreasi janur,”
kata Sugeng, Kamis (15/11).

Selain ' itu, mereka juga
mengikuti kegiatan pertanian
dan peternakan. Para peser-
ta akan diajak menggemba
kambing, memandikan serta
memberi makan sapi sampai
merumput.

@ Lebih lengkap halaman 2

Sejumlah pes'érta Culture Camp mengikuti pelatihan pem-
buatan batik topeng di kawasan ekowisata Gunung Api Purba, Desa

Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kamis (15/11).

Nglanggeran, Tujuan... A

Selain itu, mereka juga akan me-
nyaksikan kegiatan bajak sawah serta
menanam padi ;

“Untuk ke *° 1 cinta lingkungan
selalu kami avakan dan wajib dilak-
sanakan adalah menanam pohon,
melepas ikan di sungai dan melepas
burung,” kata Sugeng.

Selain itu, pemuda Nglanggeran
akan memperkenalkan permainan
tradisional. Para peserta juga akan
diperkenalkan dengan budaya kenduri
Satu Suro (tahun baru Islam yang di-
peringati dengan adat Jawa). “Tujuan
kegiatan ini memberikan pelajaran ten-
tang bahasa, budaya dan masyarakat
Indonesia secara menyenangkan,” ka-
tanya.

Selain itu, ujar Sugeng,-kegiatan ini
diadakan dalam rangka mendukung
usulan Gunung Api Purba sebagai
bagian dari geopark di kawasan Gu-
nungsewu. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan dapat mengenalkan' desa

n
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wisata Nglanggeran ke dunia interna-

sional.

Rumah tinggal yang disiapkan pe-
ngelola desa wisata yaitu sebanyak 20
rumah. Peserta kegiatan ini berasal
dari Bangladesh, Burundi, China, Fi-
lipina, Indonesia, Irak, Italia, Jepang,
Kamboja, Laos, Madagaskar, Mali, Me-
ksiko, Rumania, Thailand, Ukraina,
Vietnam dan Uzbekistan.

Sugeng mengatakan kegiatan ini
juga diharapkan dapat menjadi media
belajar bagi pengelola desa wisata un-'
tuk memperlancar bahasa Inggris.

“Bisa juga menambah jaringan

dengan mahasiswa luar negeri,” kata-
nya. .
Salah seorang peserta dari Burun-
di, Alfred, 30, mengatakan senang
mengikuti kegiatan ini. Dia sempat
mempelajari pembuatan batik topeng.
“Batik topeng ini sangat cantik,” kata
Alfred kepada Harian Jogja. (yodie@
harianjogja.com) IS



CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY

Tabun L, 12 Mel 2014 ;

Menikmati Sore di Patra Nglanggeran

YOGYAKARTA -~ Matahari
hampir saja terbenam, saal
#u, 10 April 2014, suasana
menjelang Magrid di tengah
cuaca mendung dan dingin
membust suasana kawasan
Sentra Pemberdayaan di
kavasan Desa Nglanggeran,
Gunung Kidul ini seolah
memancarkan pesona
“Kavwasan Agrowsata Patra
Nglanggeran™, selen sebagai
Sentra Pemberdayaan
Tani, semakin diminali oleh
wisatawan lokal yang ingin
menikmati pemandangan
eksolis gunung api purba
Karena temyata csiniiah pu
sat segaralh gunung apl purta.

Tepat menjelang ma-
tahari tenggelam, dalam
suasana santal Direktur
Utama Pertamina Karen
Agustiawan sejenak menik-
mali betapa eksotisnya ka-
wasan Agrowisata Patra

Nglanggeran ini. Bersama
Direkciur Pemasaran & Niaga
Hanung Budya, Corporate
Secretary Nursatyo Argo
dan rombongan tim ma-
najemen MOR IV, Karen
mengeliing waduk min yang
berfungsi sebagal tempat
penampungan air hujan
untuk kemudian dialirkan
pada tanaman dunan di saat
musim  kemarau tiba. Tidak
hanya termanjakan dengan
suasana menakjublan dari
guNUNgG api purba i, @ pun
turt mendkamatl durian khas
Desa Nglanggeran yang
juga tertanam di area Sentra
Pemberdayaan Tani yang
tuna dicanal cleh Pertamma
inl

Dalam mewujudkan ma-
syarakat dan lingkungan
mandiri, upaya tanggung
fiwab sosial yang ditskasan
Pertamina tak ada hentinya.

Dwebtir Ltarra Purtarmwa K Agustaman borsarma Deddour Pormasaran &

Nags Harurg Pudya, Coporste Secmtary Nursatyo Aego dan rormongan ten
maraserrer MOR N erenkerats seryd O Patra Nglorgoeean, saloh saty Sarva

Pormterdoyaan Tan Lraan Pertarmea

Pertamina turut memberikan
dukungan yang sangat
besar kepada Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan)
Kumpul Makaryo, untuk
mengembangkan Kebun
Buah Nglanggeran, Patuk,
Gunungiackd,

Karen beserta rombongan
sangal mengapresiasi
pemberdayaan tersebut. Ini

merupakan bukti dari  kerja
keras Pemaerintah Dae-
rah, swadaya masyarakat
dan Pertamina yang dapat
dioptimalican oleh para petani
Keberhasilan Agrowisala
Patra Nglanggeran dapat
AN Contoh poka bantuan
Pertamina ke daerah-daerah
BNy, oMon v
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Senyum bahagla mengembang
dari Ketua Karangtaruna Desa
Ngl ggeran,

usai mengikuti progranftému
Nasional Program Nasional

- Pemberdayaan Masyarakat

~ (PNPM) Kemenkokesra.

GUNAWAN, Patuk

SUKA cita yang wajar, jika remaja berpostur
tinggi tegap itu selalu mengumbar senyum.
Karena dia kembali ke kampung halaman

denganmembawa tiga penghargaan sekaligus
dalam lomba yang diselenggarakan Kemen-
terian Koordinator Bidang Kesejahteraan
Rakyat (Kemenkokesra).

Sugeng didaulat sebagai pelaku PNPM

terbaik 2014, kemudian meraih juara dua
lomba menulis cerita 1.001 jejak PNPM
Mandiri, dan menjadi duta PNPM Mandiri.
Khusus untuk kategori lomba menulis

ecamatan
 Sugeng Handoko. .
ebahaglaan itu dirasakan

cerita, Sugeng mewakili secara individu,
Tulisan yang diangkat, seputaran proses

' pengembangan Desa Wisata Nglanggeran

dengan Gunung Api Purba-nya.

Cukilan cerita itu, bagaimana Sugeng meng-
ungkap kiprah perjuangan anak muda dalam
organisasi karang taruna membangun SDM.
Di dalamnya membeber keampuhan program
PNPM pariwisata.

Mengupas kegiatan pelatihan pemandu,
pengelolaan homestay, pelatihan kuliner,

e "\"‘f?_‘{‘ ; Sugmg Handoko, Peraih Tiga Penghargaan darl Kemenkokesra

Befhasﬂ Iaqhkan Kampung Halaman Térkenal

TINGKATKAN:
Sugeng
Handoko
(kiri) bersama
sjabat
kokesra
Sujana Royat
(kanan) di
Jakarta belum
lama ini.

KOLEKS| PRIBADI

pelatihan kesenian dan masih banyak
lagi. Judul ceritanya Mendapatkan Ilmu
Berharga Berkat Program PNPM Pariwisata.
Kata lulusan Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) Jogjakarta 2011 inij dia tidak
menyangka berhasil membawa pul
penghargaan tersebut, ;.

"Karya tulisan itu saya garap selama
satu jam. Alhamdulillah memperoleh
juara dua,” kata pria lajang ini.

Menurut Sugeng, motivasi mengikuti

s i

perlombaan karena panggllan jiwa ingin
berbakti pada kampung halaman. Dia anak
ketiga dari empat bersaudara pasangan
Wagiran dan Tumini.

”"Saya ingin mengenalkan kampung
halaman ke seluruh masyarakatIndonesi
Kemudian, berjejaring dengan berbag
kementerian untuk bisa mengetah
mfonnasldanperparusxpasxda]amkegm
pemberdayaan masyarakat,” tegasnya.

Perjaka kelahiran Gunungkidul 28 -
Februari 1988 mengaku tidak besar kepala
dan cepat puas. Menurut informasi yang
dia dapat, pada 4-8 Juli 2014 ada peni-
laian geopark oleh Badan Pendidikan,
Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan PBB
(UNESCO).

”Kami tengah bersiap untuk penilaian
itu. Salah satu peran masyaraka;ll ‘

pemberdayaan masyarakat,” ucapnya.

Alumnus SMKN 2 Wonosari térsebut
berharap pencapaian yang sudah diraih
mampu memberi manfaat kepada masya-
rakat luas, Kesuksesan, tidak mungkin
bisa diraih seorang diri. Ada campur tangan
Tuhan, sahabat, tethan dan semua pihak.
(*/iwa/ w 1 i}
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